PAGE  
v

Laporan

KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

(PPM) DOSEN

PELATIHAN  MODEL PEMBELAJARAN IPS TERPADU   UNTUK GURU-GURU SMP  DI KULONPROGO    

Oleh:

Dr. Sugiharsono
Sardiman AM, M.Pd.

Suhadi Purwantara, M.Si 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2010
Kegiatan PPM ini dibiayai dengan dana DIPA FISE UNY

Nomor kontrak : 538/H.34.14/PS/2010
Tanggal   4 Mei 2010
A. JUDUL KEGIATAN : Pelatihan  Model Pembelajaran Ips Terpadu

                                          Untuk Guru-Guru Smp  Se Kabupaten Kulonprogo
B. KETUA                       : Dr. Sugiharsono
C. Anggota                       : 1. Sardiman Am, M.Pd.
                                              2. Suhadi Purwantara, M.Si.
D. Hasil Evaluasi:

a. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat sudah sesuai dengan rancangan yang tercantum dalam proposal pengabdian masyarakat.

b. Sistematika laporan sudah sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam buku Pedoman PPM Universitas Negeri Yogyakarta

c. Hal-hal lain sudah memenuhi persyaratan.
E. Kesimpulan:

      Laporan dapat diterima

                                                                    Yogyakarta, 30 November 2010
                                                                           BP-PPM,

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .......................................................................................i

HALAMAN PENGESAHAN........................................................................ii
DAFTAR ISI.................................................................................................iii

KATA PENGANTAR..................................................................................iv

ABSTRAK.....................................................................................................v
BAB I PENDAHULUAN..............................................................................1

A. Analisis Situasi...................................................................................1

B. Rumusan masalah..............................................................................2

C. Tujuan Pengabdian............................................................................2

D. Sasaran Pengabdian………………………………………………..3

E. Manfaat Kegiatan…………………………………………………..3

F. Kepustakaan………………………………………………………..3
BAB II METODE PENGABDIAN……………………………………….5
A. Tahap Persiapan..…………………………………………………...5

B. Tahap Pelaksanaan..………………………………………………..6

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN ………………………..……….7

A. Evaluasi …………………………………………………………...7

B. Faktor Pendukung dan Penghambat ……………………………...7

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN ……………………………………9
LAMPIRAN

PELATIHAN  MODEL PEMBELAJARAN IPS TERPADU

 UNTUK GURU-GURU SMP  SE KABUPATEN KULONPROGO  
Kata Pengantar

Dengan memanjatkan puji syukur  ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Alhamdulillah kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pembelajaran IPS secara terpadu  untuk para guru IPS SMP di Kabupaten Kulonprogo telah selesai.  Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Ketua MGMP IPS Kulonprogo yang telah mengkoordinasikan berkumpulnya rekan-rekan guru IPS untuk mengikuti pelatihan.

Semoga kegiatan singkat ini dapat bermanfaat bagi para guru, dapat menjadi pemicu para guru untuk mengembangkan pembelajaran IPS secara terpadu di masing-masing sekolah.
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                                                           Tim Pengabdi
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ABSTRAK

Pelatihan bagi guru-guru  untuk meningkatkan kemampuan guru-guru IPS  geografi, ekonomi, sosiologi, dan sejarah untuk melakukan pembelajaran IPS secara terpadu sangat diperlukan. Permasalahan  di kalangan  para  guru  IPS   SMP Tsanawiyah adalah kesulitan dalam pembelajaran IPS secara terpadu yang terdiri dari mata pelajaran bidang studi geografi, ekonomi,  sosiologi, dan sejarah. Di sisi lain kurikulum yang ada  masih menunjukkan bahwa masing-masing bidang studi dalam kelompok-kelompok, belum terpadu.   

Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi, dilanjutkan dengan pembimbingan penyusunan dan pengemasan bahan ajar, hingga pengembangan kreativitas mengembangakan tema-tema pembelajaran IPS secara terpadu. Pada pertemuan pertama dilaksanakan satu hari, dan pertemuan berikut ada proses konsultasi pada hari-hari berikutnya.

Ketersediaan tenaga ahli dari FISE yang sedang gencar mengajarkan IPS terpadu menjadi keunggulan dan pendorong terlaksananya kegiatan ini. Sedikit penghambat adalah ketika tidak semua guru yang diundang datang, dan tidak semua mengikuti kegiatan secara penuh, karena dilaksanakan pada hari kerja.

Banyak manfaat yang diperoleh peserta, yaitu dapat memahami hakikat dan konsep IPS, berbagai model pembelajaran terpadu, cara pengembangan bahan ajar, dan menyusun tema-tema untuk mengawali pembelajaran IPS terpadu di kelas.
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